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PERAN ORANG TUA DALAM STIMULASI KEMAMPUAN BERJALAN
ANAK USIA 0-1 TAHUN DI JALAN CANGKRING RT 20 RW 05
KABUPATEN BANYUASIN

Oleh:
Diana Ulpa Sari
NIM: 06141281722034
Pembimbing: Dr. Sri Sumarni, M. Pd
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

ABSTRAK

Setiap kemampuan yang diperoleh anak pasti akan melibatkan orang tua di
dalamnya. Orang tua memiliki peran penting dalam pemberian stimulasi bagi
anak. Adapun stimulasi yang diberikan oleh orang tua pada anak usia (0-1) tahun
akan sangat bermanfaat bagi anak dalam memperoleh kemampuan berjalan.
Dengan adanya stimulasi kemampuan berjalan anak usia (0-1) tahun dapat
mencegah keterlambatan berjalan anak. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mengetahui stimulasi apa saja yang diberikan oleh orang tua kepada anak dalam
membantu kemampuan berjalan anak. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan kepada tiga subjek penelitian yang
bertempat tinggal di Jalan Cangkring RT 20 RW 05 Kabupaten Banyuasin.
Peneliti menggunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara dalam
memperoleh data. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan jenis
analisis data Miles and Hubberman. Adapun hasil dari penelitian ini ialah bahwa
orang tua berperan sebagai mediator dan fasilitator dalam stimulasi kemampuan
berjalan pada anak usia (0-1) tahun. Orang tua berperan sebagai mediator dalam
menuntun dari arah belakang atau depan kemudian diajak berjalan dan dituntun ti-
ta-ta,orang tua berperan sebagai mediator dalam mengajak anak berpegangan di
dinding atau pagar pintu diawasi orang tua untuk mulai melangkah. Serta orang
tua berperan sebagai fasilitaor dalam menyediakan alat bantu jalan untuk
membantu stimulasi kemampuan berjalan anak yaitu alat bantu jalan baby walker,
kursi dorong dan paralon beroda.

Kata kunci: Peran Orang Tua, Stimulasi, Kemampuan Berjalan, Anak Usia Dini



THE ROLE OF PARENTS IN STIMULATION OF THE ABILITY TO
WALK FOR CHILDREN AGED 0-1 YEARS ON JALAN CANGKRING
RT 20 RW 05 BANYUASIN REGENCY

By :
Diana Ulpa Sari
ID: 06141281722034
Advisor: Dr. Sri Sumarni, M. Pd
Teacher Education For Early Childhood Education

ABSTRACT

Every ability that a child acquires will definitely involve parents in it. Parents
have an important role in providing stimulation for children. The stimulation
given by parents to children aged (0-1) years will be very beneficial for children
in gaining the ability to walk. With the stimulation of the ability to walk children
aged (0-1) years can prevent delays in walking children. The purpose of this study
was to find out what stimulation was given by parents to children in helping
children's walking ability. This study used descriptive qualitative method. The
study was conducted on three research subjects who live on Jalan Cangkring RT
20 RW 05, Banyuasin Regency. Researchers used observation guidelines and
interview guidelines in obtaining data. The data analysis technique in this study
uses the Miles and Hubberman type of data analysis. The results of this study
stated that walking ability children age (0-1) years. The parents as mediator and
fasilitator for stimulation walking ability children in. the parents are mediator for
holden of parents in back or front of for ti-ta-ta, and then child holden in wald or
door fence to start walk. And the parents as fasilitator while to use tool walking
ability are baby walker, chair and wheeled paralon.

Keywords: The Role Of Parents, Stimulation, Walking Ability, Early childhood



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada hakikatnya seorang anak ialah titipan dari Allah kepada orang tua. Dan
tentunya setiap orang tua selalu menginginkan yang terbaik untuk anaknya bahkan
sejak di dalam kandungan. Walaupun dalam kenyataanya para orang tua memiliki
cara tersendiri untuk memberikan yang terbaik kepada anak. Baik dalam pemberian
gizi, kasih sayang, cara pengasuhan bahkan stimulasi yang baik bagi perkembangan
anak. Menurut (Anwar, 2016: 8) stimulasi adalah pemberian rangsangan secara sadar
dan terencana untuk menciptakan kegiatan belajar dalam memperoleh kemampuan
serta keterampilan guna mengoptimalkan tumbuh kembang anak. Senada dengan
Montessori dikutip (Kusumo, 2016: 6) bahwa pada enam tahun pertama dalam fase
kehidupan seorang anak adalah fase keemasan, karena pada fase tersebut anak
bagaikan spons yang dapat menyerap pelajaran dalam setiap kehidupan yaitu dalam
hal kemampuan, keterampilan, sikap, bahasa, kebudayaan, etika, nilai serta interaksi
terhadap sesama. Hal tersebut dapat diperoleh anak secara optimal dengan bantuan
stimulasi dari orang tua. Selanjutnya (Windiyani et al., 2021: 13) menyatakan bahwa
stimulasi adalah kegiatan pemberian rangsangan pada kemampuan dasar anak usia 0-
6 tahun sehingga tumbuh kembang anak berjalan secara optimal.

Pemberian stimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak sangatlah penting
dimulai dari dalam kandungan, kelahiran serta kemampuan yang harus dimiliki anak
pada usia selanjutnya. Terkhusus pada anak usia (0-1) tahun, pada usia tersebut anak
sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang mumpuni dan dapat
dirasakan oleh orang tua. Hal itu tentunya dikarenakan anak pada usia (0-1) tahun
telah menunjukkan kemampuan yang signifikan, seperti posisi miring ke kanan,
posisi miring ke Kiri, posisi tengkurap, posisi merangkak, posisi beridri dan posisi
berjalan. Kemampuan tersebut tentunya akan lebih maksimal jika anak mendapatkan
stimulasi yang baik dari orang tua. Terutama kemampuan berjalan anak yang



bertahap dari tengkurap kemudian merangkak lalu berdiri dan mulai melangkah,
setelah itu barulah anak akan mulai berjalan. Jadi, kemampuan berjalan anak
sangatlah perlu untuk mendapatakan stimulasi yang maksimal dari orang tua agar
dapat memberikan hasil yang optimal bagi kemampuan berjalan anak usia (0-1) tahun
serta mencegah adanya keterlambatan berjalan pada anak (Delayed Walking).

Stimulasi dari orang tua sangat penting untuk kemampuan berjalan anak,
menurut (Yanuar, 2019: 3) kemampuan berjalan ialah bagian dari gerak manusia
yang sebagai alat aktivitas kehidupan serta salah satu dari sekian banyak keterampilan
motorik anak. Dalam hal ini juga dijelaskan bahwa kemampuan motorik anak dapat
dilihat dari dua sisi yaitu motorik kasar dan motorik halus, sedangkan kemampuan
berjalan anak termasuk ke dalam bidang pengembangan kemampuan motorik kasar.
Karena kemampuan berjalan anak usia (0-1) tahun melibatkan koordinasi yang tepat
antara kekuatan otot anak. Sedangkan (Khadijah & Amelia, 2020: 27)
mengelompokkan bahwa kemampuan motorik dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu
kemampuan gerak lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif. Kemudian kemampuan
berjalan anak termasuk ke dalam gerak lokomotor, hal ini dikarenakan beranjak dari
pengertian gerak lokomotor itu sendiri yaitu gerak yang berpindah dari satu tempat ke
tempat lainnya seperti, berlari, berjalan, melompat dan sebagainya. Dan untuk gerak
nonlokomotor sendiri ialah gerak yang di tempat seperti melipat, melingkar dan
memutar. Serta untuk gerak manipulatif ialah gerak yang memerlukan gerak tangan
dan kaki seperti, menendang, menangkap, melempar dan lain-lain.

Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) telah menekankan bahwa penting sekali
bagi orang tua untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan anak. Mencakup
seluruh aspek perkembangan yaitu Nilai, Agama dan Moral, Kognitif, Fisik Motorik,
Sosial Emosional, Bahasa dan Seni. Dari semua aspek tersebut orang tua tentu
dianjurkan untuk memantau perkembangan anak. Termasuk juga kemampuan
berjalan anak usia 0-1 tahun yang memerlukan stimulasi dari orang tua untuk
menghindari keterlambatan berjalan (Delayed Walking). Hal ini dikarenakan anak
usia (0-1) tahun masih sangat bergantung kepada orang tua dan memerlukan peran

orang tua dalam pemberian stimulasi.



Berdasarkan wawancara peneliti di Jalan Cangkring RT 20 RW 05 Kabupaten
Banyuasin, pada tanggal 26 Februari 2021 bahwa dari total lima orang tua yang
memiliki anak BATITA atau usia 0-3 tahun sekitar tiga orang tua menyatakan jika
anak mereka dominannya baru mulai berjalan ketika anak memasuki usia 16-18
bulan. Sedangkan menurut (Nova & Eko wati, 2017) normalnya anak pada usia (9-
12) bulan telah menunjukkan indikasi kemampuan berjalan seperti berdiri
berpegangan pada dinding dan lazimnya anak akan lancar berjalan pada usia (12-17)
bulan. Senada dengan pendapat (Subarto, 2016) yang menyatakan bahwa secara
umum anak akan lancar berjalan pada usia (15-18) bulan, namun ada juga anak yang
mampu berjalan pada usia 12 bulan atau bahkan di bawah usia tersebut. Tentunya
anak yang mampu berjalan pada usia 12 bulan telah mengalami perkembangan otot
yang baik serta latihan stimulasi yang maksimal dari orang tua. Senada dengan
(Zaidah, 2020) menyatakan bahwa anak yang mulai berjalan pada usia (15-18) bulan
perlu diwaspadai karena memiliki indikasi keterlambatan dalam kemampuan
motoriknya sehingga perlu stimulasi yang tepat dari orang tua.

Keterlambatan berjalan anak usia (0-1) tahun perlu diwaspadai dikarenakan
dapat mempengaruhi perkembangan anak, menurut (WidyaAstuti & Widyani, 2017:
29) menyatakan bahwa dampak dari keterlambatan berjalan pada anak dapat
berpengaruh pada self regulatory vyaitu berkaitan dengan kemampuan dalam
mengontrol emosi. Hal ini dikarenakan bila terjadi keterlambatan dalam gerak
lokomotor dan perkembangan motorik dapat merusak akses terhadap sumber
eksternal yang berpengaruh kurang baik terhadap regulasi emosional sehingga dapat
mengakibatkan terhambatnya perkembangan anak. Kemudian hal yang paling
mendasari terjadinya indikasi dari keterlambatan berjalan yang dialami oleh anak,
yaitu berkaitan dengan peran orang tua dalam pemberian stimulasi kemampuan
berjalan kepada anak, gizi atau nutrisi anak serta juga dapat dikaitkan dengan mainan
jalan atau alat bantu jalan yang digunakan oleh orang tua dalam membantu melatih
perkembangan kemampuan berjalan anak. Di Indonesia sendiri, dari data yang
dikumpulkan pada tahun 2016 oleh Kementrian Kesehatan Republik Indonesia

menunjukkan bahwa jumlah anak yang terlambat berjalan dan berbicara terus



meningkat dari angka 6% beranjak ke angka 19% selama 5 tahun. Hal tersebut di
dominasi oleh anak-anak yang tinggal di pedesaan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Elisanti, 2016) yang
berjudul “Perkembangan Kemampuan Berjalan Anak Usia (9-15) Bulan Yang
menggunakan Alat Bantu Berjalan (baby walker) Di puskemas Gresik”. Yang
menyatakan bahwa banyak hal yang menjadi penyebab keterlambatan kemampuan
berjalan anak. Seperti bobot tubuh anak yang kurang atau berlebihan, trauma yang
dialami anak saat mulai belajar berjalan, stimulasi yang kurang dari orang tua serta
hal umumnya yang paling sering terjadi ialah anak terlalu berlebihan dalam
menggunakan alat bantu berjalan (baby walker). Senada dengan hasil penelitian
(Ahda et al.,, 2017) yang berjudul “Peranan Orang Tua Terhadap Stimulasi
Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia (0-3) Tahun Di Puskemas Sungai Besar
Banjar Baru yang dapat disimpulkan bahwa orang tua memiliki peran penting dalam
pemberian stimulasi bagi anak untuk meningkatkan kemampuan fisik motorik anak,
yang mencakup gerak dasar lokomotor seperti berjalan, menedang, berlari dan
melompat. Kemudian juga gerak dasar nonlokomotor dan manipulatif.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti ingin mengetahui lebih
dalam mengenai peran orang tua dalam stimulasi kemampuan berjalan anak usia (0-1)
tahun di Jalan Cangkring No 10 RT 20 RW 05 Kabupaten Banyuasin.

1.2. Permasalahan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana peran orang tua dalam stimulasi kemampuan berjalan

anak usia 0-1 tahun di Jalan Cangkring RT 20 RW 05 Kabupaten Banyuasin?

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah diuraikan di atas, masalah
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peran orang tua dalam stimulasi
kemampuan berjalan anak usia (0-1) tahun di Jalan Cangkring RT 20 RW 05

Kabupaten Banyuasin.



1.4. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak yang

diantaranya sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai pemberian stimulasi kemampuan berjalan terhadap anak usia

(0-1) tahun guna mencegah keterlambatan berjalan bagi anak.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi orang tua, penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat dan menambah
wawasan sebagai bahan masukan dan informasi mengenai stimulasi yang
tepat agar dapat membantu kemampuan berjalan anak usia (0-1) tahun.

2. Bagi penelitian selanjutnya, dapat menjadi bahan kajian dan menambah
wawasan serta informasi untuk melihat stimulasi kemampuan berjalan anak
usia (0-1) tahun
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